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A. PENDAHUL So

Komunikasi merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam proses
kehidupan. Sebagian besar waktu yang dimiliki manusia digunakan untuk melakukan
komunikasi. Kualitas dan kemampuan berkomunikasi menjadi ukuran sejauh mana seseorang
dapat diterima atau tidak di lingkungan sosialnya. Melalui komunikasi, individu dapat
memahami antar sesamanya dan mengetahui informasi mengenai lingkungan sekitarnya,

sehingga mampu mengambil tindakan dan keputusan sebagai respon informasi yang
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diberikan. Komunikasi antarpribadi merupakan bentuk komunikasi yang efektif dalam
mengubah sikap, opini dan perilaku komunikan. Komunikasi antar pribadi dapat diartikan
sebagai pesan yang dikirimkan seorang kepada orang lain baik satu orang maupun lebih

dengan maksud untuk mempengaruhi tingkah laku orang lain tersebut.

Dalam setiap bentuk komunikasi setidaknya dua orang saling mengirimkan lambang-
lambang tertentu, dan lambang-lambang tersebut dapat bersifat verbal berupa kata-kata atau
sifatnya non verbal berupa ekspresi atau gerak tubuh yang merupakan ungkapan tertentu.
Menurut Sugiyono (2005: 5), seseorang dapatdikatakan mempunyai kemampuan komunikasi

antar pribadi yang baik jika memiliki ,/\ 3 lain: (1) keterbukaan, (2) empati, (3)

dukungan (4) rasa positif, (5)#8s ang cenderung dua arah, (7)
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Salah satu “wadah atau THeaIE saluran ¢ ROolan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa adalah melalui layanan informasi siswa
dibimbing dan diarahkan agar mampu menjalin beraktifitas atau melakukan perbuatan yang
sesuai dengan nilai-nilai, baik nilai sosial dan hukum serta nilai-nilai ajaran agama dan hal
ini akan terlihat dalam interaksi yang dilakukan siswa baik dengan sesama teman di sekolah
maupun dengan guru bimbingan dan konseling maupun dengan guru bidang studi sehingga

peserta didik benar-benar dapat mengikuti aktivitas belajar di sekolah. Bimbingan dan
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konseling di sekolah tidak hanya diberikan kepada siswa yang bermasalah tetapi juga kepada
seluruh siswa, hal ini dilakukan agar seluruh siswa memperoleh kesempatan untuk

berkembang secara optimal dan berkembang sesuai tuntutan dan kebutuhan.

Secara umum, dengan adanya bimbingan lonseling ini diharapkan dapat merubah
perilaku siswa menjadi lebih baik lagi dan dapat bekerjasama dengan orang-orang di
sekitarnya, sehingga tidak ditemui lagi siswa yang minder, malu, rendah diri, dan lain
sebagainya. Bimbingan dan konseling berkaitan pula dengan komunikasi yang dilakukan

siswa di sekolah, yaitu komunikasi dengan teman, guru dan petugas sekolah yang

lainnya.Komunikasi yang dilakuka /\ gunikasi antar pribadi.Komunikasi ini

merupakan komunikasi yang dj

atau timbal balik.Penggunalgg

berlangsung secara dua arah
untuk mendapatkan respon
yang dapat dirasakagesecar @ DN I kO K 3 e omunikator.Setelah

gnan informasi

Banyak ahli yang mengemukakan pendapat tentang layanan informasi ini antara lain

sebagaimana menurut WS. Winkel dikutip Tohirin (2008: 147) bahwa layanan informasi
adalah ; “Merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan
informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi yang bermakna usaha-usaha untuk
membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan

tentang proses perkembangan anak muda.
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Layanan ini merupakan layanan yang dibutuhkan oleh individu. Tujuan layanannya
adalah agar individu memiliki pengetahuan (informasi) yang memadai, baik tentang dirinya
maupun tentang lingkungannya, serta sumber-sumber belajar yang sangat diperlukan oleh
peserta layanan agar lebih mudah dalam membuat perencanaan dan mengambil keputusan
(Juntika, 2014: 19). Melalui layanan informasi siswa berusaha memenuhi kekurangan
individu akan informasi yang mereka perlukan, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
manusia memerlukan informasi juga untuk merencanakan kehidupannya dimasa depan,
akibat karena tidak mampu untuk mengakses informasi dan keterbatasan dalam memperoleh

suatu informasi maka melalui layanan bimbi#ag dan konseling individu dapat memperoleh

informasi.
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Setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan membawakan pola-pola
pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan dengan
aspek- aspek kepribadian masing- masing individu. Pertemuan antara keunikan
individu dan variasi kondisi yang ada di lingkungan dan masyarakat yang lebih
luas, diharapkan dapat menciptakan berbagai kondisi baru baik bagi individu yang
bersangkutan maupun bagi masyarakat, yang semuanya itu sesuai dengan

keinginan individu dan masyarakat. Dengan demikian akan terciptalah dinamika

134



perkembangan individu dan masyarakat berdasarkan potensi positif yang ada pada
diri individu dan masyarakat.

Layanan informasi bertujuan agar individu (siswa) mengetahui menguasai informasi
yang selanjutnya akan  dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan
perkembangan dirinya. Selain itu, apabila merujuk kepada fungsi pemahaman, layanan
informasi bertujuan agar individu memahami berbagai informasi yang dapat digunakan untuk
mencegah timbulnya masalah, pemecahan suatu masalah, untuk memlihara dan
mengembangkan potensi individu serta memungkinkan individu yang bersangkutan

membuka diri mengaktualisasikan hak-ha /\
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layanan konseling lain yang relevan, seperti konselong perorangan (Lahmuddin, 2010: 18).

b. Pengertian Komunikasi Antar Pribadi
Manusia merupakan makhluk sosial, karena itu kehidupan manusia selalu dilandasi
dengan pergaulan antar manusia misalnya pergaulan keluarga, lingkungan bertetangga,
sekolah. Pergaulan manusia merupakan bentuk peristiwa komunikasi dalam masyarakat.

Begitu juga dengan siswa di sekolah, mereka melakukan komunikasi dengan teman sendiri,
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guru, dan semua pihak yang terkait dengan sekolah. Sayangnya kemampuan komunikasi
antar pribadi tiap siswa berbeda-beda. Komunikasi merupakan kegiatan manusia menjalin
hubungan satu sama lain yang demikian otomatis keadaannya, sehingga sering tidak di sadari
bahwa keterampilan komunikasi merupakan hasil belajar (Sugiyono: 2005: 1). Sedangkan
Supratiknya (1995: 30) berpendapat bahwa komunikasi antar pribadi adalah setiap bentuk
tingkah laku seseorang baik verbal maupun non verbal yang di tanggapi oleh orang lain.
Berkomunikasi merupakan kebutuhan manusia setiap individu pasti memerlukan
bantuan orang lain. Menurut Jhonson dalam. Supratik (1995: 9) mengemukakan beberapa

peranan yang disumbangkan oleh komunjk@8 antar pribadi dalam rangka menciptakan

\ intelektual dan soaial kita.

i

kebahagian, adalah sebagai berikut ;
komunikasi dengan orang

~ kebenaran

’ kitar
g lain

fmikasi antar

menentukan atas lingkungan menjadi suatu yang kita mau (Sugiyono, 2005: 9). Komunikasi
antar pribadi bersifat dialogis, artinya arus balik antara komunikator dengan komunikan yang
terjadi secara langsung sehingga pada saat itu juga kumunikator dapat mengetahui secara
langsung tanggapan dari komunikan. Ciri-ciri komunikasi memiliki makna sebagai
komunikasi yang efektif karena setiap terjadinya komunikasi hendaknya memiliki karakter
sehingga dapat dikatakan antara yang sah dan tidak sah untuk menjalin hubungan timbal

balik antara komunikan dan komunikator.
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Menurut Sugiyono (2005: 5), seseorang dapat dikatakan mempunyai kemampuan
komunikasi antar pribadi yang baik jika memiliki ciri-ciri antara lain:
(1) keterbukaan, (2) empati, (3) dukungan (4) rasa positif, (5) kesamaan, (6) arus pesan yang
cenderung dua arah, (7) konteks hubungan tatap muka, (8) tingkat umpan balik yang tinggi,
(9) interaksi minimal dua orang, dan (10) adanya akibat baik yang disengaja maupun tidak
disengaja.

Dapat disimpulkan bahwa kriteria kemampuan komunikasi antar pribadi yang baik
adalah individu yang dapat melakukan kontak sosial yang baik dengan ditandai dengan

kemampuan individu dalam melakukan percg@an dengan orang lain, saling pengertian, dan

mampu bekerjasama dengan orang a _dengan kemampuan melakukan

komunikasi dengan orang 1a1 / \ erbukaan, empati, dukungan,

rasa positif, kesamaan, aru
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f@litian ini adalah :

1)Dokumen Guru Bf dalam komunikasi

antar pribadi dilakukan koord Aceh Tenggara.2) Observasi
ialahPengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.Observasi yang dilakukan
merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan dan perubahan yang terjadi pada saat
dilakukan tindakan. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses

layanan beralangsung. Semua kegiatan dicatat dan apabila ada kekurangan maka dilakukan

perbaikan pada tahap tindakan siklus berikutnya.Yang ketiga ialah Wawancara yaitu
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pertanyaan-pertanyaan yang diberikan melalui wawancara, yang diarahkan untuk mengetahui

kesulitan-kesulitan yang dialami selama proses pelaksanaan layanan berlangsung.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan tes kemampuan awal yang dilakukan terhadap siswa dapat diketahi bawa
sebesar 67,57 % dinyatakan belum memiliki kualitas komunikasi antar pribadi dan hanya
sebesar 32,43% siswa yang dinyatakan memiliki. Hasil pre fes ini membuktikan bahwa
kualitas komunikasi antar pribadi masih rendah sehingga perlu dilakukan perubahan terutama
dalam melakukan perencanaan layanan mglalui pelaksanaan siklus. Berdasarkan hasil

N
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rmasi siklus 1 dapat dikemukakan
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Pada pelaksanaan siklus II dengan layanan informasi mengenai teknik komunikasi
antar pribadi dalam interaksi di sekolah.Setelah dilakukan evaluasi pembelajaran siklus II
dapat diketahui kualitas komunikasi antar pribadi siswa mencapai sebesar 100%.Peningkatan
ini terjadi jika dibandingkan dengan perolehan kualitas komunikasi antar pribadi pada siklus
I. Aktivitas siswa dalam mengikuti layanan informasi mengalami peningkatan di mana siswa

mampu memahami materi layanan yang disampaikan, siswa mampu mengajukan pertanyaan

138



dan memberikan tanggapan, siswa mampu menjawab atau menyelesaikan soal-soal latihan
yang diberikan. Aktivitas guru BK pada pelaksanaan layanan siklus I sudah menunjukkan
peningkatan, hal ini dapat dibuktikan bahwa guru mampu menyampaikan materi layanan
dengan baik, guru mampu dalam memberikan perhatian, penguatan maupun pujian kepada
siswa yang mampu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Pelaksanaan siklus II sudah
memenuhi target yang diharapkan. Untuk mengetahui persentase peningkatan kualitas
komunikasi antar pribadi siswa dari pelaksanaan pre-tes, layanan sikklus I dan siklus IT dapat

dikemukakan melalui grafik sebagai berikut:
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E. KESIMPUL \

’ Pagaima clah diuraikan dapat ditarik

Berdasarkan temuan
kesimpulan bahwa: Berdasarkan pembahasan tentang judul Evektifitas Layanan Informasi
dalam Meningkatkan Komunikasi antar Pribadi Siswa MAN 1 Aceh Tenggara dapat
disimpulkan sebagai berikut :1) Pelaksanaan layanan informasi yang sesuai dengan prosedur
dan RPL sebagaimana mestinya akan menghasilkan pengaruh yang besar terhadap siswa
yang menjadi pesertanya. Bentuk dan nilai pengaruh itu tergantung pada materi dan stratagi

yang digunakan ketika melaksanakan layanan informasi tersebut, 2) Layanan informasi
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terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas komunikasi antar pribadi siswa di MAN 1 Aceh
Tenggara. Efektifitas terjadi dengan adanya peningkatan kualitas komunikasi antar pribadi
siswa melalui skor yang diperoleh pada pre-tes, siklus I dan hasil tes sikulus II yang terus
mengalami peningkatan, di mana hasil rata-rata kualitas komunikasi antar pribadi siswa pada

pre tes 45,14, hasil tes siklus I yaitu 53,24, serta hasil tes siklus II yaitu 86,76.
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